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Kata Pengantar 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih 
dan penyertaan-Nya, buku yang berjudul “Nalar Kewarganegaraan: Konstruksi 
Epistemologis Civic Education” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 
sebagai bentuk perhatian terhadap pentingnya pendidikan kewarganegaraan dalam 
membangun cara berpikir, bersikap, dan bertindak warga negara yang kritis, 
bijaksana, serta memiliki kepedulian terhadap kehidupan bersama. 

Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, masyarakat tidak hanya 
dituntut untuk memahami hak dan kewajibannya sebagai warga negara, tetapi juga 
perlu memiliki nalar kewarganegaraan yang baik. Nalar kewarganegaraan membantu 
setiap individu untuk mampu berpikir secara rasional, menghargai perbedaan, 
menjunjung nilai kemanusiaan, serta membangun kehidupan demokratis yang adil 
dan bermartabat. Oleh karena itu, buku ini hadir untuk memberikan pemahaman 
mengenai bagaimana pendidikan kewarganegaraan dibangun secara epistemologis, 
yaitu dari cara pengetahuan tentang kewarganegaraan dipahami, dikembangkan, dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Buku ini ditulis dengan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami agar dapat dibaca oleh mahasiswa, pendidik, 
maupun masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap dunia pendidikan dan 
kehidupan berbangsa. Penulis berusaha menghadirkan pembahasan yang tidak hanya 
bersifat teoritis, tetapi juga dekat dengan realitas sosial yang dialami masyarakat. 
Dengan demikian, pembaca diharapkan dapat memahami bahwa pendidikan 
kewarganegaraan bukan sekadar mata pelajaran, melainkan proses membangun 
kesadaran kemanusiaan dan tanggung jawab sosial. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai kekurangan, baik dari 
segi isi maupun penyajiannya. Oleh sebab itu, penulis sangat terbuka terhadap kritik 
dan saran yang membangun demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. 
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi 
salah satu sumber inspirasi dalam membangun generasi yang memiliki karakter 
kebangsaan, semangat demokrasi, dan rasa kemanusiaan yang kuat. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan, motivasi, dan bantuan dalam proses penyusunan buku ini. 
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Semoga karya sederhana ini dapat menjadi bagian kecil dari upaya bersama untuk 
menciptakan masyarakat yang cerdas, kritis, dan berkeadaban. 

 

 

 

Kupang, Mei 2026 

 

Penulis 
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Bab 1 
Pendahuluan: Persimpangan 
Epistemologi dan Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Esensi Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) sejatinya tidak hanya 
terfokus pada penyampaian informasi tentang hukum, negara, dan konstitusi, tetapi 
juga merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membentuk individu 
yang memiliki kesadaran kritis, karakter moral, serta kemampuan untuk 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi. Dalam kerangka ini, Pendidikan 
Kewarganegaraan harus dimaknai sebagai suatu proses yang menyeluruh antara 
pengetahuan (pengetahuan kewarganegaraan), sikap (disposisi kewarganegaraan), 
dan keterampilan (keterampilan kewarganegaraan), sehingga siswa tidak hanya 
memahami apa yang benar secara normatif, tetapi juga dapat menghayati nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Studi dalam jurnal Indonesia mengungkapkan 
bahwa pendidikan kewarganegaraan berperan krusial dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui praktik kewarganegaraan yang 
relevan, alih-alih hanya pembelajaran teoritis(Wulandari & Tanjung, 2021). Civic 
Education juga berperan sebagai alat utama dalam pengembangan karakter, seperti 
tanggung jawab, moralitas, dan kepedulian sosial, yang merupakan dasar dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara(Nuraida Nuraida, 2023). Selanjutnya, dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, pendidikan kewarganegaraan ditujukan untuk 
membentuk sikap kewarganegaraan, yaitu civic disposition yang mencakup cinta 
tanah air, penghargaan terhadap keberagaman, serta komitmen terhadap nilai-nilai 
Pancasila sebagai landasan kehidupan berbangsa(Nasution & Rambe, 2023). 

 

1.1 Konsep Dasar Etismologis dalam Rana 
Ilmu Sosial dan Pendidikan 
Epistemologi sebagai subjek filsafat yang membahas tentang sifat pengetahuan 
memiliki peran yang sangat mendasar dalam kemajuan ilmu sosial dan pendidikan. 
Dalam konteks ini, epistemologi tidak sekadar dilihat sebagai studi konseptual 
tentang "apa itu pengetahuan", tetapi juga berkaitan dengan cara manusia 
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mendapatkan pengetahuan, bagaimana pengetahuan itu dibenarkan, serta bagaimana 
keabsahannya diuji dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bidang sosial dan 
pendidikan, epistemologi berperan sebagai dasar utama untuk menetapkan arah 
pemikiran, metode penelitian, serta cara memahami realitas sosial yang rumit. Maka 
dari itu, memahami epistemologi bukan hanya sekadar kebutuhan teoritis, tetapi juga 
menjadi kebutuhan praktis bagi setiap orang yang terlibat dalam bidang pendidikan 
dan pengembangan ilmu sosial (Saputra et al., 2026). 

Dalam bidang ilmu sosial, epistemologi berfungsi untuk menerangkan bagaimana 
realitas sosial dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak selalu bersifat objektif dan 
tunggal. Realitas sosial sering kali bersifat dinamis, kontekstual, dan dipengaruhi 
oleh berbagai elemen seperti budaya, sejarah, dan hubungan kekuasaan. Dengan 
demikian, pendekatan epistemologis dalam ilmu sosial cenderung bervariasi, dari 
positivisme yang menekankan objektivitas dan pengukuran empiris, sampai 
konstruktivisme yang memandang pengetahuan sebagai produk konstruksi sosial. 
Keberagaman metode ini menunjukkan bahwa pengetahuan dalam ilmu sosial tidak 
bisa dipahami secara sederhana, tetapi harus dipandang sebagai hasil interaksi antara 
subjek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Dalam ranah pendidikan, 
epistemologi berperan sebagai landasan untuk menentukan bagaimana seharusnya 
berlangsung proses belajar dan mengajar. Pendidikan berperan tidak hanya sebagai 
pengalihan pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentukan pola pikir kritis dan 
reflektif. Epistemologi mendukung pendidik dalam menyadari bahwa setiap siswa 
mempunyai cara yang unik dalam memahami pengetahuan. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang diterapkan harus dapat menyesuaikan dengan keberagaman 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa epistemologi memiliki dampak langsung pada 
praktik pendidikan, terutama dalam membangun proses pembelajaran yang lebih 
inklusif dan bermakna. 

Selain itu, epistemologi juga sangat terkait dengan proses verifikasi pengetahuan. 
Dalam ilmu sosial dan pendidikan, pengesahan pengetahuan tidak hanya dilakukan 
dengan metode ilmiah yang ketat, tetapi juga melalui refleksi kritis dan diskusi. 
Pengetahuan dianggap sah bukan hanya karena didukung oleh data empiris, tetapi 
juga karena relevansinya dengan konteks sosial serta kemampuannya memberikan 
kontribusi untuk memecahkan masalah yang nyata. Oleh sebab itu, epistemologi 
dalam ilmu sosial dan pendidikan menekankan perlunya keseimbangan antara 
objektivitas dan subjektivitas untuk memahami kebenaran. 

Salah satu elemen krusial dalam epistemologi adalah asal pengetahuan. Dalam 
bidang sosial dan pendidikan, pengetahuan bisa berasal dari berbagai sumber, 
termasuk pengalaman empiris, akal, tradisi, dan bahkan insting. Setiap sumber 
informasi memiliki keunggulan dan batasan yang berbeda-beda. Contohnya, 
pengalaman empiris menyajikan data yang nyata, namun sering kali terbatas pada 
situasi tertentu. Rasio memungkinkan generalisasi, tetapi bisa terputus dari kenyataan 


